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ABSTRAK 

 Rifqi Muzzammil, Analisis Jenis-Jenis H}arf La> (لا) dan Maknanya dalam 

Surah Al-A’ra>f Serta Metode Pembelajarannya. Skripsi. Pendidikan Bahasa Arab 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga  

Yogyakarta, 2020. 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh kebutuhan umat Islam untuk mempelajari 

syari’at ajarannya yang terdapat di dalam Al-Qur’an. Ketika orang non Arab 

berkeinginan untuk memahami Al-Qur’an, ia dituntut untuk menterjemahkannya ke 

dalam bahasa (daerahnya) terlebih dahulu. Dan bagi seseorang yang hendak 

menterjemahkan bahasa Arab ke bahasa lain, maka harus memperhatikan beberapa 

hal, diantaranya adalah mempelajari tata bahasa Arab. Terkadang di dalam tata 

bahasa Arab ada satu huruf tetapi mempunyai amal dan makna yang banyak, seperti 

h}arf la> (لا). Maka dari itu bagi siapa saja yang hendak menterjemahkan Al-Qur’an 

supaya menguasai tata bahasa Arab dengan baik. 

Penelitan ini bertujuan untuk mengklasifikasi jenis-jenis h}arf la> (لا) dan 

maknanya dalam surah al-A’ra>f, fungsi h}arf la> (لا) terhadap jumlah bahasa Arab, serta 

menjelaskan bagaimana metode pembelajarannya. 

 Penelitian ini bersifat kualitatif dan merupakan penelitian pustaka (library 

research) yang mengambil tehnik pengumpulan data secara dokumentasi. Adapun 

data dalam penelitian ini diambil dari sumber data primer, yaitu Al-Qur’an surah al-

A’ra>f, kitab I’ra>b al-Qur’an, kitab Mughni al-Labi>b ‘an Kutub al-A’a>rib, dan data 

sekunder, yaitu kitab-kitab tata bahasa Arab dan buku-buku tentang metode 

pembelajaran bahasa Arab. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa di dalam surah al-A'ra>f terdapat 

76 h}arf la> (لا) dengan rincian: 2 la> al-na>fiyah li al-jinsi, 2 la> al-na>fiyah yang masuk 

pada jumlah yang berupa isim nakirah, 5 la> al-na>fiyah al-za>idah, 49 la> al-na>fiyah yang 

masuk pada fi’il mudlo>ri’, 17 la> al-na>hiyah, 1 la> al-za>idah. Adapun metode 

pembelajaran yang dipakai untuk menjelaskan materi tentang jenis-jenis h}arf la> (لا) 

dan maknanya dalam surah al-A’ra>f, yaitu dengan menggunakan metode gramatika-

terjemah. 

 

 Kata kunci: h}arf la> (لا), surah al-A’ra>f , metode gramatika-terjemah. 
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 تجريدال

البحث لقسم تعليم اللغة العربية  ، تحليل أنواع حرف لا ومعانيها في سورة الأعراف وطريقة تعلمها. رفقي مزمل

 . ٢٠٢٠، يوكياكرتا بكلية العلوم التربوية وتأهيل المعلمين والتعليم جامعة سونان كاليجاكا الإسلامية الحكومية

فهم القرآن   العجمعندما يريد تهم في القرآن. المشكلة الخلفية في هذا البحث هي حاجة المسلمين على دراسة شريع

أمور يجب وبالنسبة لشخص يريد ترجمة اللغة العربية إلى لغة أخرى هناك ، أولا لغتهفعليه أن يترجمه إلى 

أعمال  ولكن له  واحد  اللغة العربية هناك حرففي قواعد  اأحيان .، واحد منها تعلم قواعد اللغة العربيةمراعتها

أن يتقن قواعد اللغة العربية   عليه  يجبفلذلك عندما يريد المرء ترجمة القرآن و  حرف لا.، مثل كثيرة ومعاني

 .بجيد

في الجملة  لا وشرح وظيفة حرففي سورة الأعراف، وغرض هذا البحث هو تصنيف أنواع حرف لا ومعانيها 

 .وشرح كيفية طريقة التدريس العربية

البيانات الواردة في هذا البحث مستمدة . وأما  يأخذ تقنية جمع البيانات في وثائقهذا البحث نوعي وهو بحث مكتبة  و

سورة الأعراف، وكتاب اعراب القرآن، و كتاب مغني اللبيب من مصادر البيانات الأولية، وهي القرآن الكريم 

رق تعلم اللغة  البيانات الثانوية، وهي كتب النحو ية العربية والكتب عن ط ومن مصادرعن كتب الأعاريب، 

 .العربية

لا النافية   ٢لا النافية للجنس،  ٢: مع التفاصيلحرف لا،  76ونتائج هذا البحث أن في سورة الأعراف هناك 

لا  17لا النافية الداخلة على المضارع،  49لا النافية الزائدة،  5الداخلة على الجملة الإسمية صدرها نكرة، 

في سورة الأعراف  أنواع حرف لا ومعانيها  التعلم المستخدمة لشرح المادة حول    لا الزائدة. وأما طريقة  1الناهية،  

 هي با ستخدام طريقة القواعد والترجمة.

 : حرف لا، سورة الأعراف، طريقة القواعد والترجمة.الكلمات الرئيسيه
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MOTTO 

 

َ لمََعَ ٱلمُۡحۡسِنيَِن   ِينَ جََٰهَدُواْ فيِنَا لََهَۡدِيَنذهُمۡ سُبُلنََاۚ وَإِنذ ٱللَّذ  ٦٩وَٱلَّذ
“Adapun yang berjihad (bersungguh-sungguh) di jalan Kami, pasti akan Kami 

tunjukkan jalan-jalan Kami. Sungguh, Allah bersama orang-orang yang selalu 

berbuat baik”.1 (QS. Al-Ankabut: 69) 

 

 

 

 

                                                           
1 Zaini Dahlan, Qur’an Karim dan Terjemahan Artinya. (Yogyakarta: UII Press, 2005), hlm. 717. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mengutip pendapat Syaikh Mushthafa Al-Ghulayaini bahasa 

didefinisikan sebagai kata/lafal yang digunakan oleh setiap orang dalam 

menyampaikan maksud mereka. 1  Bahasa merupakan sistem lambang bunyi 

arbriter yang dipegunakan oleh masyarakat untuk bekerjasama, berinteraksi, dan 

mengidentifikasi diri.2 Dari dua definisi tersebut bahasa bisa diartikan sebuah 

bunyi, lambang, ungkapan, atau kata-kata yang berfungsi sebagai alat 

komunikasi bagi seseorang untuk mengungkapkan maksud atau gagasannya. 

Biasanya seseorang dalam berinteraksi satu sama lain memerlukan adanya 

bahasa sebagai alat komunikasi untuk mengutarakan apa yang ia kehendaki. 

Bahasa antara satu orang dengan yang lain mungkin berbeda-beda, tergantung 

wilayah yang ditempati. Menurut data dari Badan Pengembangan dan Pembinaan 

Bahasa Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Badan Bahasa 

Kemendikbud), di Indonesia terdapat 652 bahasa daerah dan 1 bahasa Nasional 

                                                             
1 Musthafa Al-Ghulayaini, Jami’ Al-Durus Al-Arabiyyah, (Bairut: Al Ashriyyah, 1993), Juz 1, hlm. 

7. 
2 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993), hlm. 21. 
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(Bahasa Indonesia). 3  Selain bahasa daerah, di Indonesia masyarakatnya juga 

sering memakai bahasa internasional, salah satunya adalah bahasa Arab. 

Keberadaan bahasa Arab di Indonesia sangat populer, tidak lain 

disebabkan karena mayoritas penduduknya beragama Islam. Di Indonesia, bahasa 

Arab seringkali dikaji di berbagai jenjang pendidikan, dari jenjang pendidikan 

yang paling rendah sampai jenjang pendidikan yang paling tinggi, baik formal 

maupun non formal. 

Pada awalnya mempelajari bahasa Arab hanya digunakan untuk sebatas 

bisa membaca Al-Qur’an saja yang ditulis dengan bahasa Arab,4 namun sekarang 

mempelajari bahasa Arab dianggap penting tidak hanya agar bisa membaca Al-

Qur’an saja, tapi agar bisa mempelajari ajaran-ajaran Islam yang lebih banyak 

disampaikan melalui Hadis Nabi maupun pendapat ulama yang tertulis dalam 

kita-kitab berbahasa Arab. 

Bahasa Arab merupakan sumber terpenting dalam mempelajari Al-

Qur’an. Bahasa Arab juga digunakan sebagai rujukan dalam memahami dan 

mentafsirkan Al-Qur’an. Imam Syafi’i telah memberikan penjelasan tentang 

pentingnya bahasa Arab. Dengan membedakan kebutuhan setiap orang muslim 

                                                             
3 Pengelola web Kemdikbud, “Badan Bahasa Petakan 652 Bahasa Daerah di Indonesia,” 

https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2018/07/badan-bahasa-petakan-652-bahasa-daerah-di-
indonesia, akses 9 Maret 2020. 

4 Syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Yogyakarta: Pokja Akademik 
UIN SUKA, 2006), hlm. 56. 
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akan bahasa Arab, dan kebutuhan bagi yang ingin memiliki ilmu guna memahami 

Al-Qur’an dan Sunnah serta memahami hukum-hukum yang ada didalamnya. 

Imam Syafi’i menganggap berdosa orang yang membicarakan tentang makna Al-

Qur’an yang tidak memiliki pengetahuan yang luas tentang bahasa Arab.5 

Hukum belajar bahasa Arab dengan tujuan memahami Al-Qur’an dan 

Hadis adalah wajib, karena Al-Qur’an dan Hadis tidak dapat dipahami kecuali 

dengan pemahaman bahasa Arab yang baik. Orang yang mampu berbahasa Arab 

akan lebih mudah baginya untuk memahami Al-Qur’an, Hadis, serta kitab-kitab 

karangan ulama klasik dan modern. 

Langkah pertama yang harus dipelajari dalam memahami isi kandungan 

Al-Qur’an adalah memahami makna kata per kata dari Al-Qur’an, ketidaktahuan 

makna tersebut akan menyebabkan ketidak pahaman terhadap teks secara 

keseluruhan. Para ulama telah memperingatkan dampak penafsiran yang 

dilakukan orang yang tidak memiliki pengetahuan bahasa Arab secara baik 

bahkan meremehkan kaidah-kaidah dalam bahasa Arab. Imam Syafi’i 

menandaskan ketidaktahuan manusia atas bahasa Arab mengakibatkan 

perbedaan dan perselisihan. Bahkan Imam Mujahid menyatakan keharaman 

orang yang menafsirkan Al-Qur’an tanpa menguasai bahasa Arab.6 

                                                             
5 Intan Sari, Dewi. Agustus 2016. “Bahasa Arab dan Urgensinya dalam Memahami Al-Qur’an,” 

Kontemplasi: Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin 4, http://ejournal.iain-
tulungagung.ac.id/index.php/kon/article/view/129. hlm 43. 

6 Ibid, hlm 46. 
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Didalam bahasa Arab seperti yang ada dalam Al-Qur’an terkadang satu 

kata/lafadh memiliki banyak makna yang berbeda-beda. Bahkan satu huruf pun 

mempunyai kedudukan dan makna yang bermacam-macam. Seperti h}arf la> (لا) 

secara semantik memiliki macam-macam bentuk dan makna yang berbeda-beda, 

adakalanya la> al-na>hiyah yang memiliki makna “jangan”, la> al-na>fiyah yang 

memiliki makna “tidak”, dan la> al-za>idah yang hanya sebagai tambahan.7 

Di dalam Al-Qur’an tentunya banyak ayat-ayat yang menggunakan h}arf 

la> (لا), seperti di surah al-A’ra>f ayat 31: 

ْْۚ إينَّهُۥ لََ يُُيبُّ  بوُاْ وَلََ تسُۡۡيفوُٓا دٖ وَكُُوُاْ وَٱشَۡۡ ي مَسۡجي
ٓ ءَادَمَ خُذُواْ زيينَتَكُمۡ عيندَ كُل ۞يََٰبَنِي

  ٣١ٱلمُۡسۡۡيفييَن 
Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 

masjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan”. (Qs. Al-A’raf: 31) 

Pada ayat di atas dapat kita jumpai 2 h}arf la> (لا). Yang pertama adalah  لاا

 disini termasuk jenis la> nahi, ciri-ciri la> nahi adalah apabila ada h}arf (لا) <la ,تسُۡرِفوُٓا  

la> (لا) masuk pada fi’il mud}lo>ri’ dan menjazmkan fi’il mud}lo>ri’ tersebut. La> nahi 

mempunyai makna sebuah larangan (jangan), jadi pada contoh di atas jika 

diterjemahkan dalam bahasa Indonesia adalah “jangan berlebih-lebihan”. Yang 

                                                             
7 Muhammad bin Sholih Al-’Utsaimin, Muhtashor Mughnil Al-Labib ’an Kutub Al-A’arib (Riyad: 

Al-Rusydi, 2006), hlm. 92. 
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kedua adalah   لاا يحُِب, la> (لا) disini termasuk jenis la> al-na>fiyah karena masuk pada 

fi’il mud}lo>ri’ namun tidak menjazmkan fi’il mud}lo>ri’ tersebut. La> al-na>fiyah 

mempunyai makna “tidak”, jadi pada contoh di atas dapat kita terjemahkan 

“Allah tidak menyukai”. 

Dalam contoh dua kasus diatas dapat kita simpulkan bahwa la> (لا) 

mempunyai macam-macam bentuk dan makna yang berbeda-beda. Jadi apabila 

di dalam Al-Qur’an kita jumpai h}arf la> (لا), maka kita harus cermat dalam 

mengelompokkan jenis-jenisnya, apakah termasuk la> al-na>fiyah, la> al-na>hiyah, 

atau la> al-za>idah. Seperti contoh di atas, kedua la> (لا) sama-sama masuk pada fi’il 

mud}lo>ri’, akan tetapi yang satu termasuk jenis la> nahi, satunya lagi la> al-na>fiyah.  

Bagi seseorang yang hendak menterjemahkan Al-Qur’an harus betul-

betul jeli dalam hal itu, tidak boleh baginya asal-asalan dalam menentukan 

kaedah-kaedah yang mendasarinya, karena hal itu akan berimbas pada kecocokan 

makna yang hendak disampaikan oleh Al-Qur’an itu sendiri. 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang analisis jenis-jenis la> (لا) dan maknanya dalam surah al-A’ra>f serta 

metode pembelajarannya. Pada permasalahan tersebut menurut pandangan 

penulis kiranya perlu diteliti lebih lanjut agar tidak terjadi kesalahan dalam 

memahami makna Al-Qur’an, terlebih pada ayat yang ada la> (لا) di situ. Tentu 
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hal ini belum dipahami dengan baik oleh masyarakat umum terutama bagi 

mereka yang tidak mempelajari bahasa Arab secara mendalam. 

Penulis menjadikan surah al-A’ra>f sebagai objek kajian dalam penelitian 

ini karena setelah melakukan observasi awal, penulis menemukan di dalam surah 

al-A’ra>f terdapat 76 h}arf la> (لا), dan dari 76 kasus tersebut terdapat semua contoh 

jenis la> (لا), yaitu la> al-na>fiyah, la> al-na>hiyah, dan la> al-za>idah, terutama la> al-

za>idah yang pemakaianya jarang sekali kita temui dalam Al-Qur’an. Itu lah yang 

kiranya penulis pertimbangkan untuk memilih surah al-A’ra>f sebagai objek 

kajiannya. 

Setelah menganalisis jenis-jenis h}arf la> (لا), selanjutnya penulis juga 

hendak memberikan gambaran metode pembelajaran yang bisa digunakan bagi 

para pendidik untuk menjelaskan jenis-jenis h}arf la> (لا) dan maknanya kepada 

para siswanya. Dalam sebuah pembelajaran tidak pernah berhasil tanpa adanya 

sebuah metode yang menjadi suatu jalan yang dilalui untuk mencapai suatu 

tujuan dalam sebuah pembelajaran. 8  Sebelum menyampaikan pelajaran guru 

diharapkan menguasai metode-metode dalam mengajar, karena pembelajaran 

dengan menggunakan metode yang tepat akan menghasilkan output 

pembelajaran yang tepat pula. 

                                                             
8 M. Arifin, Ilmu Penddikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm. 61. 
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Di dalam pembelajaran bahasa Arab pun terdapat banyak metode-metode 

pembelajaran, baik metode lama maupun metode yang terbaru. Untuk 

menyampaikan materi bahasa Arab, guru hendaknya menggunakan metode yang 

sesuai dengan kondisi siswa dan materi yang akan diajarkan, dengan begitu 

nantinya diharapkan pembelajaran bahasa Arab akan berjalan dengan baik dan 

memuaskan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukanan di atas, 

maka yang menjadi pokok permasalahan dalam proposal ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Apa saja jenis-jenis h}arf la> (لا) dalam surah al-A’ra>f? 

2. Apa makna h}arf la> (لا) dalam surah al-A’ra>f? 

3. Apa fungsi h}arf la> (لا) dalam jumlah bahasa Arab? 

4. Bagaimana metode pembelajaran bahasa Arab tentang jenis-jenis h}arf la> (لا) 

dan maknanya? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengidentifikasi jenis-jenis h}arf la> (لا) dalam surah al-A’ra>f. 

b. Untuk mengetahui makna h}arf la> (لا) dalam surah al-A’ra>f. 

c. Untuk mengetahui fungsi h}arf la> (لا) dalam jumlah bahasa Arab. 
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d. Untuk menjelaskan metode pembelajaran bahasa Arab tentang jenis-jenis 

h}arf la> (لا) dan maknanya. 

2. Kegunaan Penelitian 

Dengan tujuan di atas, penelitian ini diharapakan mempunyai 

kegunaan: 

a. Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman tentang jenis-jenis h}arf la> (لا) dan mengetahui maknanya serta 

mampu mengaplikasikannya dengan menggunakan metode pembelajaran 

yang tepat. 

b. Secara praktis, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kemudahan bagi seseorang yang hendak memahami makna Al-Qur’an, 

terkhusus pada h}arf la> (لا) agar tidak terjadi kesalahan dalam memaknai 

ayat-ayat Al-Qur’an. Selain itu dengan adanya penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan kemudahan bagi pengajar bahasa Arab, terlebih 

tentang jenins-jenis la> (لا) dan maknanya serta dapat dijadikan sumber 

acuan dan referensi para pembaca khususnya para pelajar bahasa Arab. 

D. Kajian Pustaka 

Fungsi tinjauan pustaka salah satunya adalah untuk memberikan daya 

pembeda antara penelitian satu dengan penelitian lainnya. Telaah pustaka 

merupakan penelusuran peneliti terhadap berbagai literatur hasil penelitian 
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sebelumnya yang relevan atau memiliki keterkaitan dengan fokus permasalahan 

yang ditelitinya. Penelusuran ini diangap penting guna menghindari adanya 

plagiasi (penjiplakan atas karya orang lain) atau pengulangan tema-tema skripsi 

yang ada.9 

Sejauh penelusuran penulis, penelitian yang meneliti tentang jenis-jenis 

h}arf la> (لا) dan maknanya dalam surah al-A’ra>f belum ada. Adapun hasil 

penelitian yang dianggap relevan dengan karya ilmiah ini adalah sebagai berikut: 

Skripsi yang ditulis oleh Rofi Fasolinanda, Jurusan Pendidikan bahasa 

Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 2013. “Surah Az-Zuma>r dalam Al-

Qur’an: H}arf al-Ja>r dan Metode Pembelajaran (Metode Gramatika)”.10 Dalam 

penelitian ini membahas tentang macam-macam h}arf al-ja>r yang terdapat dalam 

surah az-Zuma>r dan metode pembelajarannya. Dalam skripsi ini disuguhkan 

materi-materi pembelajaran tentang h}arf al-ja>r dalam surah az-Zuma>r dengan 

menggunakan metode gramatika yang banyak ragamnya, hasilnya dengan 

contoh-contoh tersebut dinilai dapat memudahkan proses pembelajaran bahasa 

Arab sesuai kebutuhan para siswanya. 

                                                             
9 Abdul Munip, et. al., Pedoman Penulisan Skripsi Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, 2015, hlm. 

10. 
10 Rofi Fasolinanda, “Surat Az-Zumar dalam Al-Qur’an: Harf al-Jar dan Metode Pembelajaran 

(Metode Gramatika)” Skripsi Strata Satu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan 
Kalijaga, 2013). 



10 
 

Dalam penelitian tersebut terdapat beberapa perbedaan dengan skripsi 

yang kami tulis. Pertama, skripsi di atas membahas tentang h}arf al-Ja>r sedangkan 

dalam skripsi penulis nantinya membahas tentang h}arf la> (لا). Kedua, dalam 

skripsi di atas objek kajiannya adalah surah az-Zuma>r, sedangkan dalam skripsi 

penulis objek kajiannya adalah surah al-A’ra>f. 

Skripsi yang ditulis oleh Nuzilatus Shaumi, Jurusan Pendidikan Bahasa 

Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 2016. Ma’a>ny H}arf al-Ja>r “Al-La>m” 

Fi> Su>rah Al-Kahfi> Wa Thari>qatu Ta’li>miha>: Dira>sah Tahli>liyyah Min H}aitsu Al-

Tarki>b Al-Lugha>wiyyah wa Al-T}ari>qah. 11  Dalam penelitian ini menjelaskan 

makna-makna h}arf al-ja>r lam yang ada di surah al-Kahfi> serta metode 

pembelajarannya. Hasilnya, pembelajaran bahasa Arab tentang h}arf al-ja>r di 

surah al-Kahfi dengan menggunakan  metode khusus mampu mempermudah 

peserta didik dalam mempelajari h}arf al-ja>r. 

Dalam penelitian tersebut terdapat beberapa perbedaan dengan skripsi 

yang kami tulis. Pertama, skripsi di atas membahas tentang h}arf al-ja>r lam, 

sedangkan dalam skripsi penulis nantinya membahas tentang h}arf la> (لا). Kedua, 

dalam skripsi di atas objek kajiannya adalah surah al-Kahfi>, sedangkan dalam 

skripsi penulis objek kajiannya adalah surah al-A’ra>f. 

                                                             
11 Nuzilatus Shaumi, “Ma’any Harf Al-Jar ‘Al-Lam’ Fi Surah Al-Kahfi Wathariqatu Ta’limiha: 

Dirasah Tahliliyyah Min Haitsu Al-Tarkib Al-Lughawiyah Wa Al-Thariqah” Skripsi Strata Satu Pendidikan 
Islam (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2016). 
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Skripsi yang ditulis oleh Laili Nur Afuwah, Jurusan Pendidikan Bahasa 

Arab Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 2018, Fawa>idah F’iil Ts |ula>si Ma>zid fi> Su>rah 

Al-Kahf wa T}hori>qotu Ta’li >miha> (Dirasah Tahliliyyah Shorfiyyah). 12  Dalam 

skripsi ini membicarakan tentang faedah-faedah fi’il t}sula>si ma>zid di Al-Qur’an 

surah al-Kahfi> dan metode pembelajarannya. Hasilnya ditemukan 67 fi’il t}sula>si 

ma>zid di surah al-Kahfi>. 

Dalam penelitian tersebut terdapat beberapa perbedaan dengan skripsi 

yang kami tulis. Pertama, skripsi di atas membahas tentang faedah-faedah fi’il 

t}sula>si ma>zid di Al-Qur’an surah al-Kahfi>, sedangkan dalam skripsi penulis 

nantinya membahas tentang h}arf la> (لا). Kedua, dalam skripsi di atas merupakan 

dira>sah tahli>liyyah s}horfiyyah, adapun dalam skripsi penulis nantinya 

menggunakan dira>sah tahli>liyyah nahwiyyah. Ketiga, objek kajiannya adalah 

surah al-Kahfi>, sedangkan dalam skripsi penulis nantinya objek kajiannya adalah 

surah al-A’ra>f. 

Skripsi yang ditulis oleh Anis Muhammad Nur hidayat, Jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 2015. 

“Pembelajaran Qawa>’id Nahwu Dengan Kitab Al-Imrit}y di Kelas Wustho II 

Madrasah Diniyyah An-Nawawi Putri Jejeran Pleret Bantul Tahun Ajaran 

                                                             
12 Laili Nur Afuwah, “Fawaidah F’iil Tsulasi Mazid fi Surah Al-Kahf wa Thoriqotu Ta’limiha 

(Dirasah Tahliliyyah Shorfiyyah)” Skripsi Strata Satu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Perpustakaan UIN 
Sunan Kalijaga, 2018). 
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2014/2015”.13 Dalam penelitian ini menjelaskan tentang metode yang digunakan 

dalam mempelajari mata pelajaran qawa>’id di Madrasah Diniyyah An-Nawawi 

Putri Jejeran Pleret Bantul serta penjelasannya dalam memilih metode yang tepat 

pada anak didik. Hasilnya terdapat berbagai macam metode pembelajaran yang 

bisa digunakan untuk menunjang pemahaman peserta didik tentang pelajaran tata 

bahas Arab. 

Dalam penelitian tersebut menunjukkan tentang pembelajaran qawa>’id 

yang hanya menggunakan kitab al-Imrit}y sebagai sumber data primer. 

Sedangkan penelitian yang sedang dikaji ini menitik beratkan pada Al-Qur’an 

surat al-A’ra>f, dan menggunakan kitab al-Kawa>kib al-Durriyyah ala> 

Mutammimah al-Ajuru>miyyah dan i’rab al-Qur’a>n sebagai sumber sekundernya. 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pemahaman dalam penelitian ini, secara garis besar 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab I - Pendahuluan merupakan isi gambaran umum dari skripsi, meliputi 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan keguanaan penelitian, 

kajian pustaka, dan sistematika penulisan 

                                                             
13 Anis Muhammad Nur hidayat, “Pembelajaran Qawa’id Nahwu Dengan Kitab Al-Imrity di 

Kelas Wustho II Madrasah Diniyyah An-Nawawi Putri Jejeran Pleret Bantul Tahun Ajaran 2014/2015” 
Skripsi Strata Satu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2015). 
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Bab II - Membahas landasan teori dan metode penelitian, yaitu penjelasan 

mengenai h}arf la> (لا), metode pembelajaran bahasa Arab, serta metode penelitian 

yang digunakan untuk menyelidiki dan menemukan jawaban dari rumusan 

masalah. 

Bab III - Membahas penjelasan mengenai gambaran umum surah al-A’ra>f, 

dan h}arf la> (لا) di dalam surah al-A’ra>f. 

Bab IV - Merupakan inti dari penelitian yang menjadi jawaban dari 

rumusan masalah, yaitu analisis jenis-jenis h}arf la> (لا) dan maknanya dalam Al-

Qur’an surah al-A’ra>f, fungsi h}arf la> (لا) dalam jumlah bahasa Arab, dan 

penerapan metode pembelajaran gramatika-terjemah (t}ari>qah al-qowa>’id wa al-

tarjamah) terhadap h}arf la> (لا) dan maknanya dalam surah al-A’ra>f. 

Bab V - Penutup yang berisi kesimpulan-kesimpulan yang didapatkan 

dari hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, saran-saran yang bersifat 

membangun dan terakhir kata penutup 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Melihat uraian dan pembahasan mengenai analisis jenis-jenis h}arf la> (لا) 

dan maknanya dalam surah al-A’ra>f serta metode pembelajarannya, kiranya bisa 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. H}arf la> (لا) dalam tata bahasa Arab ada banyak macamnya, akan tetapi secara 

global dapat kita klasifikasikan menjadi 3 macam, yaitu: la> al-na>fiyah, la> al-

na>hiyah, dan la> al-za>idah. La> al-na>fiyah adalah h}arf la> (لا) yang berfungsi 

menafikan sesuatu, la> al-na>fiyah dibagi lagi menjadi 6 macam, yaitu: la> al-

na>fiyah li al-jinsi, la> al-musyabbihah bi laisa, la> al-na>fiyah al-a>t}ifah, la> al-

jawa>biyyah, la> al-na>fiyah al-za>idah, dan la> al-na>fiyah selain lima tadi. La> al-

na>hiyah adalah h}arf la> (لا) yang berfungsi melarang sesuatu, khusus masuk 

pada fi’il mudlo>ri’ dan menjazmkannya. La> al-za>idah adalah h}arf la> (لا) yang 

berfungsi sebagai tambahan saja dan tidak diartikan apapun walapun pada 

kenyataanya nampak lafadhnya. 

2. Surah al-A’ra>f termasuk golongan surah al-sab’u al-t}iwa>l (tujuh surat yang 

panjang) dan termasuk golongan surah Makkiyyah. Surah al-A’ra>f terdiri 

dari 206 ayat serta merupakan surah yang ke-7 dan menempati juz ke-8 dan 

ke-9 Al-Qur’an. Di dalam surah al-A’ra>f, ada 54 ayat yang di dalamnya 
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terdapat h}arf la> (لا), dan total ada 76 h}arf la> (لا) dengan rincian: 2 la> al-na>fiyah 

li al-jinsi, 2 la> al-na>fiyah yang masuk pada jumlah yang berupa isim nakirah, 

5 la> al-na>fiyah al-za>idah, 49 la> al-na>fiyah yang masuk pada fi’il mudlo>ri’, 17 

la> al-na>hiyah, 1 la> al-za>idah. Adapun makna h}arf la> (لا) yang terdapat di surah 

al-A’ra>f secara global terdapat 3 makna, yaitu menunjukkan makna nafi 

(tidak), menunjukkan makna nahi (jangan), dan h}arf la> (لا) yang tidak 

bermakna apapun. 

3. Cara menerapkan pembelajaran bahasa Arab tentang macam-macam jenis 

h}arf la> (لا) yang terdapat di surah al-A’ra>f yaitu dengan menerapkan metode 

gramatika-terjemah (t}ari>qah al-qowa>’id wa al-tarjamah). Metode ini 

merupakan gabungan dari metode gramatika dan metode terjemah, yaitu 

dengan cara menguasai dua aspek kemampuan kaidah tata bahasa dan 

kemampuan menterjemahkan. Dalam perencanaan pembelajarannya, metode 

ini dipadukan dengan pendekatan analisis, model pembelajaran kooperatif, 

dan strategi pembelajaran deduktif. Dengan perencanaan yang matang, 

diharapkan proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik, efektif, dan 

tepat sasaran. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran-saran dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi seseorang yang hendak menterjemahkan Al-Qur’an, terutama yang 

tidak ahli dalam bidangnya supaya mencermati betul tata bahasa Arab 

(qowa>id) dan fan-fan ilmu lain yang berkaitan dengan hal tersebut. 

2. Bagi guru hendaknya menyiapkan betul materi pembelajaran dengan 

memperhatikan, pendekatan, model, strategi, dan metode yang hendak 

dipakai. Dengan hal tersebut diharapkan pembelajaran bahasa Arab nantinya 

bisa berjalan efektif. 

3. Bagi para pelajar hendaknya memanfaatkan betul materi tentang bahasa 

Arab yang telah diajarkan oleh guru, dan supaya menjadikan Al-Qur’an dan 

sumber-sumber ilmu lainya sebagai bahan yang membantu dalam perluasan 

pengetahuan. 

C. Kata Penutup 

Tidak ada kata yang lebih berharga untuk diucapkan setelah selesainya 

penyusunan skripsi ini kecuali ucapan puji syukur ke hadirat Allah Subha>nahu 

Wata’ala, hanya karena fadhal dan pertolonganNya lah  penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada 

junjungan kita Nabi Agung Muhammad Shallalla>hu ‘alaihi wasallam, beserta 

sahabat, keluarga, dan seluruh ummatnya hingga akhir zaman. 

Penyusun sangat menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih 

banyak sekali kekurangan dan kesalahannya, baik dalam penulisan maupun 
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lainnya, maka penulis mengharapkan kritik dan saran membangun demi 

perbaikan dan kesempurnaan penulisan skripsi ini. 

Akhirnya, penulis berharap semoga skipsi ini bermanfaat bagi pembaca, 

khususnya para guru bahasa Arab. 
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